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ABSTRAK. Suatu ponelitian telah dilakukan untuk mengetalmui pengaruh pem—
berian antibiotik Yerhadan pertambahan berat badan, lonsumsi malkanan, kon—
versi makanan dan mortalitas syam broiler dengan mengsunckan 540 ekor aznals
anak ayar broiler ™ fina,l stnck’ Shaver Starbro wmr scheri. Pada percobaan
ini diterikan 2 serlal Perlakuen pertana adalsh pemberian ransum basal
dengan penarnbahan 200 npm 'mtlblo‘b ¥ terramycein dengan jalan nenambahkan
0.91 kg T=~10 per 100 kg rensun selana 3 minseu perbama, sedangkan perla—
luan kedua adalnl 130“1ber11v~ ronsum bagal tanpes penambohian antibiotil ter-
ramyein. Rarcangan percobson yaiiyr Gisunalizn dalan penelitian ini adalah
rancangaer acak lenglap. '
Hasil yang diperelch mounjukian bahwa *aﬁ"lberlan an‘tlblotn_k, dalan ran-
gun anal ayam breiler, tidal: n:y—a‘b pengaruhinya terhadap ot wawoahan berat
“badan, lkornsumsi mokanan ateupun ! onverm nakenan. ’I‘cmpl gecara kasar fer—
lihat bahwa pertazibehan berat bodan rato-rate pada kelonpok ayam broiler
yang nendapat ransum dongan penacbehan antlolat:.k sedikit lebih baik diban—
dingkan dengen porl:anoa.hm beral balan rata~rats pada kelompok ayam broiler
yang merdapat ransuwn tanpe peneihohan antibiotik. "Incanme over feed cost’
rata~ratae per skor pada _Lelcw*u i eyan broiler yans nendapat ransum dengen
penambahan antibictik adalah £ 363,51, sclangkan pads kelompok ayem broi-—
ler yang mendapat rensum teane senanbahon antibiotik adalah Rp 366413,
Pada kelompok ayanm broiler yang mendapat rensun hasal déngan penambajmn '
antibiotik terdapat 37.04% karkasm= vang berkwalitas #, 59.26% yang ber—
kwalitas B dan 3,70% yans beriminlitos C, scdangkan vada kelompok ayam broie
- ler yang tidok diberi antibintil: Herdapat 33.33% yang berkwalitas 4, 26, 97%
yang 'berkwall'bas B dan 3.70 % yang berkwalitas C.

FPENDANULUAR

Menurut Mayrard dan Loopli (1956), pomberian antibiotik kepads termalk
unggas dan babi serta termak lainnya yans menghasilkan daging, akan memper--

cepat pertunbuhan, nmeningkati-m efisiensi penggumaan mekanan, pengurangan

waktu pemasaran dan nengurangi terjadiinya kematian. ATifi (1959) menyata-
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kan ‘bahwa, anak ayan yans; Jiberi awrsoryoln, me::“)ex'liba{l);an pertanabahan
berat badan yarg baik terutana pad. rengmunnen dosis 25 mg per kg makanan.
Selanjuiaya Waibel et al, (1960) neclarorkan bshwe ~enmberian erythromy: in,
oleandomyein dan chlertetracyclire nenchasilkan pertambahan berat badan
yeng borkisar entara 8,15 sanpei 10.%%.

Keterangen Suntens pongarah erberian antibiotik terhadan pertumbuhan
ayan broiler ‘berda.oar}‘m data hosil penelitian 31 Indonesia masih sangat
kureng, Data yang bersedia wmwurye bardasarikan hasil venelitian deri luar
negeri,

Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk nengetalui pensaruli pemberian
antibietik terramyoin terhad-» perturbuion, konversi makanan, konsumsi ma~

kanan, kwalitas karkas dan cortalitas dari ayam broilec,

MATHERI DLW ”'I‘L'h BRREXHITMN

Materi peroobasn terdird dari 540 ukor anak ayam broiler ¥final stock®
Shaver Starbro wmr schari yang berasal darl P.T. Carpill Indor;esia. Bogor.
4nak-~arck ayem tersebut secara acalz dibagi menjac ' 18 kelompok, masing-
masing kelonpok Serdiri da:c.L 30 ¢kom ansk ayam. ¥o lompok-kelompok ayan ayan
tersebut weocars acak ditempatken kedalam 18 kandang berlantai litter. Han-
cangan peroobaan yang digunakan dalam penelitian :.nl adalah rancangan aoak
‘1engkap. Pala percobé,an‘_mi diberikan 2 perlakuan. éerlakuan pertama adalah
pemberian ransum besal dengan penembahan 200 ppm antibiotik terramycin de-
ngan jalan menambshkan 0,91 kg ™~10 per 100 kg ransum selama 3 minggupe:th

tama, sedangkan perlgkuen Icdua adalah pemberian ransum basal tanpa penar-



bahan a.ntib:j.otik $ferramyecin. Penempatan perlakuan dalam tiap-tiap kelom—
poke dilekukan secace acek. Mekansn dan air mmun diberikan ad Llibitum.
Susunan ransun yoroobaan davat dilihat pada Tabel 1.

Untuk menperoleh dats menronal pertambahan be:na% ‘Dada;_n, dilakukan
penimbangan berst aada,n dari ¥lap-tiap ekor anak ayam percobaan pada se-
Juruh perlakuan palc saat puled penelitian dilakukan dan setlap minggu
beriloutnya Isela,ma rcaol:L'l::La,a b.u?"_'arlgv;smng. Dzta konsumsl nakanan dipero-
leh dengen Jalan menim’oané Jumlan maliovon yong ddsediakan rula~mula pa—
da _tiap—tiap keiompcl: dan jr.aich gisa makanan pade setiop minggu beri—_
kutnya.
| Konvorsi maksnan dihituns densan j.ala.n nmembagi jumlah makanan rata-
rata yang dikonsumsi dengan 13@1?1:3&35\&-:11 berat badan ré,ta—-rata setiap
minggu. |

- Untuk mengetahui nilal ekonoris dari perlakuan digunakan kriteria
““income over feod cost’ rata-rate per ekor broiler ya;tu dengan mengura~ .
ngi Yumlah pendapeten rata-rata dari hasil penjualan per ekor hroiler
dengan "L)ia.jg.- pengoluaran wrbuk makanan rata-rata cr ckor. |

Penilaiar karkas dilakulkan dengen menggunaken sampel sebanyak 10%.
Kwalitas dari karkas ditentukan bezﬂas,arkan'i&j:i'heria dari UsDA (Winter
dan Funk, 1956). |

. Untuk menganalisa dats pertambahan beraf badan, konversl makanan

dan konsumsi mekenan dilalulnu analisa sidik ragem (Snedecor, 1962).
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TABEL. 1, SUSUNAM RANSTH BaSAL

e

Baha.. makansn dalan ransur . Prepentase
Jagungs kuning | 55,00
Dedak halus 0,25
Bungkil kelaps 10,00
Bunglil kacang 10,00
Tepung ikan 20,00
Grit ' 0,25
Minyak nabati 3.T5
Premix A 0.75
Junlah 100.00

- - v e . : . .-

HASIL DAY FEMBAHASAN

Pertanbahan beret batan Tumalatip rata~rate, konsumsi malkanan dan
konversi mekanan serta Vincone over Tecd costt rata~rata per ckor ayam

broiler percobazn tercentun rola Tabel 2.

MATEL, £. PERTAMBARAY BERLT BADAN KIMULATTP RLDA-RATA, KONSUMSI
MAKATAN, KOIVERST MAKAWAN DAN “INCCME OVER FEED COST® -
RATA~RATA PER HECR PADA MASING-MASING PERLAKUAN.

Perlakuran

" Ransum basal dengan Bansumwwfba.sa.l .
.- 200 pmm terramyedn R

—r—

Pertambahan berat badan
klnmz.la.’cis) rata~rata por

T S T Ly W T W e !

1,668 4,683

ekor (kg

Konsumsi makanan kugule~ ST
$ip rata2 per ekor (kg) 3.884 3.909
Konversi makanan ratal ‘ ' Cel

per ekor 2.27 2,24

"Tneome over fecd cost ’ .
rata? per ekor (R) ‘ 363.61 366.13
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Da.r:L haSll analisa gidik ra.gam borbukti bahwa pengaruh pemberian
a.n‘bibiotik terramoin terhacdp pnr'bambah;«n ‘bera:l; e lan, konsumsi makas
nan dan konversi ralanan tidak nyata. |

Walaupun scoora statistik pemberia.gl aﬁtibiotik tidak nyatsa penga~
ruhnya terhadap pertambohan berat badan, tetapl gecara kasar terlihat |
bahwa pertambahan; berat badan rata~rats per ekor pada kelompok ayam 'broi"
lelr yang mendopat ransum dengan penambshan antibiotik lebih baik 'b:Lla, d::.—
bandinglzan dengan pertambahan berat badan rata.-ra:ba per ekor pada»kelom—-
pok ayam broiler yang mendapat ransum tanps penambahan antibiotik Pengaa-
ruh pemberisn antibiotik yang tidak nyata dalan penel:L'b:Lan ini kemlmgid
nen disebabkan karena hn{,kunga.n lcandang yang d;pakai telah vadk sa.nita:-
sirva. Maynard dan Loosli (1958) nelaporkan 'bahwa, ansk ayain 'bidak me—
mmjuklkan reaksi ‘berhax.ap pennmnaan-mﬁlaiomlc apabila anak 'ayam 'ber-
sebut dipelihara pala LMM* yanb baru c‘::.bers:.hkan

Mengenai penga..mh ‘perberian antl'blo‘bik terhadap konswns:. makanan
banyak pencliti berpendapat bahwa pengaruh pemberla.n antlblotlk 'berhar-
da be:r‘ ‘b«*-n %.-anlsh sebaga.l akibat da.ri peni- atan konsumsi mal'“ -
nan, mola.a.nlcan cla.sc babkan karena. pem.ngka‘ba.n efisiensi pengg'tma.an za'b-
sat makanan (Davis dan Briggs, 1951 Sieburth gf g,;L., 1952; Ewing, 1963).
Mermwrut Lillie gb al. (-1960), Cramp'bon dan Haxris (1969) dan Menge
(1973) pemberian an‘blblO‘tlk -l::LuaL mempemraruhl perhmbuhan a.pa,bila ddm
dalam rangun yang m.{,tmaka.n su.cl h- terdapai; 'bepung Jka,n

"Inoome over i‘eed oos”c“ ata—rata. per ekor pad.a kelompok a.yam broi-

ler yang mendapat ransum dongon penambahan a.n*tlblotil{ adalah Rp 363 61
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sedangkan pada kolompok ayen bz;oile-r ya.ng nendapat ransum tanpa penamba~
han antibiobik adaleh Bp 366,713, Sedikit lebih rendah:nya income over feed
costt rata~raba per ckor _.»:ﬂ” elompok ayen broiler yang mendapat ransum
dengan penambohan antibictils tersetut cliéeba‘bl:an karcna meningkatnya bla-
ya makanan alkibat penambahan zm.tibiotik |

Hagil pemeriksaan karkes "’nuuuman bahwa pada Lelompok a.yam ’bro:l.—
ler .yang mendapat ransun densan penanbahian antibiotik 'l:erda.pat 37.04 %
yang berlma.lifs.s Ay 59.26 % yang berkwalitas B dan 3,70 % yang berkwali';
_tas G, seda.nbkan pada keleompck syan broiler'yang menclape.t ransum deingant
'ba.npa pemberian antibiotik terdapat 33.33 % yeng bexkwalites 4, 62.97 %
yang berkwalitas B dan 3,70 2% yang berkvalitas C. Dari hasil pemeriksaan .
karkas tersebut diatas terlihat ba.hﬁa pada kelompok ayem broilexr yang men-
dapat ransum dengan penasbaion antidiotik prOSen'base.kaxkaé yang berkwali-
tas A lebih binnd sedikit bila iiﬁarxlﬁaglcan deh{;an pada kelompok a;y'am -

broiler yang mendapot ransun tanpa pemberian antibiotik.
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